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Abstrak
 

Penelitian ini mengungkap akulturasi keturunan Sayid Ahmad ibn Muhammad Basyaiban di Magelang dari

tahun 1813-1939. Sayid Ahmad ibn Muhammad Basyaiban adalah keturunan keluarga Basyaiban yang

pertama kali bermigrasi ke wilayah Ngayogyakarta. Keturunan dari Sayid Ahmad ibn Muhammad

Basyaiban berkembang di wilayah Magelang. Keluarga mereka banyak berakulturasi dengan Jawa.

Penelitian ini membahas bagaimana genealogi lalu akulturasi keturunan Sayid Ahmad ibn Muhammad

Basyaiban di Magelang dan  bagaimana identitas keturunan Sayid Ahmad ibn Muhammad Basyaiban di

Magelang? Tujuannya adalah untuk mengungkap silsilah Sayid Ahmad ibn Muhammad Basyaiban ke atas

dan ke bawah serta menjelaskan identitas Basyaiban. Metode yang digunakan adalah metode historis yang

terdiri dari empat tahapan, yaitu heuristic, verifikasi, interpretasi dan historiografi. Adapun konsep yang

digunakan adalah konsep akulturasi disamping itu teori genealogi Foucault dan Representasi dan Cultural

Identity dari Hall digunakan untuk membantu menjawab pertanyaan penelitian. Temuan dari penelitian ini

adalah  pertama: genealogi keturunan Sayid Ahmad ibn Muhammad Basyaiban di Magelang ke atas

tersambung dengan kaum Alawiyyin Hadramaut. Genealogi keturunan Sayid Ahmad ibn Muhmmad

Basyaiban ke bawah terakulturasi dan tersambung dengan keluarga keraton Ngayogyakarta. Kedua: identitas

keturunan Sayid Ahmad ibn Muhammad Basyaiban sebagai seorang Arab Alawiyyin Hadramaut. Di sisi

lain keturunan Sayid Ahmad ibn Muhammad Basyaiban juga mempunyai identitas sebagai keluarga Jawa

dari keraton Ngayogyakarta. Identitas mereka dapat terlihat dalam aspek budaya dan sosial. Semua identitas

itu merupakan akulturasi dari budaya Arab dan Jawa.

......Sayid Ahmad ibn Muhammad Basyaiban was the first member of the Basyaiban family to migrate to the

Ngayogyakarta palace. The descendants of Sayid Ahmad ibn Muhammad Basyaiban grew up in the

Magelang area and underwent significant acculturation with Javanese culture. This research aims to explore

the process of acculturation experienced by the descendants of Sayid Ahmad ibn Muhammad Basyaiban in

Magelang from 1813 to 1939. The primary focus of this study is to examine the genealogy of Sayid Ahmad

ibn Muhammad Basyaiban's descendants in Magelang, tracing their lineage from top to bottom.

Additionally, this research aims to investigate the identity of Sayid Ahmad ibn Muhammad Basyaiban's

descendants in Magelang, specifically addressing the question of Basyaiban's identity. The historical method

is employed in this research, consisting of four stages: heuristic, verification, interpretation, and

historiography. The study utilizes Foucault's concept of genealogy and Hall's theory of representation and

cultural identity. The findings of this research indicate the following: Firstly, the genealogy of Sayid Ahmad

ibn Muhammad Basyaiban's descendants in Magelang is linked to the Alawiyyin Hadramaut people in their

ancestral lineages. The genealogy of Sayid Ahmad ibn Muhammad Basyaiban's descendants downward

shows acculturation and connection with the Ngayogyakarta royal family. Both the upward and downward

genealogies have been verified by their lineage institution. Secondly, Sayid Ahmad ibn Muhammad

Basyaiban's descendants identify themselves as Arab Alawiyyin Hadramaut. Moreover, they also possess an
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identity as a Javanese family originating from the Ngayogyakarta palace. Their identity is manifested in

cultural and social aspects, enabling them to represent their Javanese Arab heritage and gain recognition

from both the Javanese community and the Arabians in Magelang.


